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Mengingat: l. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan 
Oaerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-Daerah 
Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5587) sebagairnana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 ten tang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,} Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);~ 

Menirnbang: a. bahwa dalarn rangka rncrnaj ukan kesejahlcraan umum clan 
mencerdaskan kehidupan bangsa serta mewujudkan keadilan 
sosial masyarakat Sumba Timur maka Petani sebagai penyedia 
utama kebutuhan pangan dan penggerak pembangunan 
ekonomi Daerah perlu dilindungi dan diberdayakan; 

b. bahwa Petani sebagai pelaku utama dalam memajukan dan 
meningkalkan pembangunan di sektor Pertanian yang 
berkontribusi bagi kclangsungan pemenuhan kebutuhan 
pangan Daerah harus diberikan jaminan perlindungan serta 
perlu diberdayakan secara mandiri clan berkelanjulan dengan 
memberikan kepastian hukum dalam menciptakan Pertanian 
yang mandiri dan berkelanjutan di Kabupaten Sumba Timur; 

c. bahwa berdasarkan perlimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan 
Daerah tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani; 

BUPJ\TI SUMBJ\ TIMUR, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA, 

TENTANG 
PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN PETANJ 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR 
NOMOR .!. TAHUN 2019 

BUPATI SUMBA TIMUR 
PROVINS! NUSA TENGGARA TIMUR 
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131\B I 
1,.1•:T1 TUAN U~lUl\1 

Pnsal I 
Udl 1111 l'l 1 .utu in I )dl 1,111 1111 , mg d irnal sud de ngan 
I DHl ruh .idaluh 1, ibuputcn Sumb..i Timur 
2 Pl 11H rrntuh D u 1 ,111 ad ilah Pl mei uuah Kabupau 11 Su111bc1 '1'111111r 
3 lhtpdlt ncl dcth Hup, 11 Sumba I1mu1 

fl It ngkat Dell ra h ang selanjutn a disuigkat PD aclalah 
org.uusns: Ii mbaga pnda P mermtah ()a rah , ang bl·rwnggung Jawab 
kcp 1c.l,.1 l~up.itr d.rlam 1 .ngka pl mc.lu1ggar1t111 fl mcrtruahnn 

"' Pu hndungan l't 1c1111 aclalah cgala upava uruuk me mbruu u pLLt1n1 dalarn 
me 11glh1dc1p1 pt I mnsulah 111 kt: ulu 111 mt mpc rok h pt .is 11 an.i dc111 sa r a nu 
produk sr, kt:lllstdtd.tll l1h,111 kv] L-..l11n U'i1h1 rc...,ilo h,11g,1, kegagctlan 
p men praku k , l,0110011 b1.1, 1 1111 un d n I rub ih 111 1kl1111 

1> Pcrnbc I d,l\ a.m l't 1c1n1 .rdal ih si.: 11 \'I 1\ 1 uru uk 111t•ningkatkan 
kerne mpuan Pet.i111 um uk 111 I iks n ik m U iha I uni , ,111g lcbih lxuk , 
rn mdm dun bl rdava smru; mcl rlut p , didrk n cl ,n 1wl.i1ilwn, pcnguatan 
pt nv uluh 111 dnn pl nd.imp,ng,rn. pcmb I tul in kt. I mbagaan l<t'lompok Tani 
d m Ci a bung 111 l,t lompok l.1111 cl II I I B.t I 111 L ~.d1d M ihk J>c.;L<1111 
Pt t 1111 .1d.,d._d1 " 11 g 1 111 g 11 1 lndone 'it p I eorangan d:111/ ru au bescrtu 
kcluargany a , 111g melakuk.m usaha t nu d1 brdnng U1nanw11 pa ngan 
hortrkultura dan .uau pl rkc buuan 

ti l,dl'rnbag.ian Pct.1111 adalah It rnb ga ) ang d1tumbuhkcmbangkan dari, olch , 
Im urn uk pctaru guna 111cmperku, t dan memperJuangkan kepenungan 

pct Ill 
lJ kelemb gac1n 1!:kurw1111 PLta111 adalah It mbaga , ang 111dakst111,1k,u1 kcgiatun 

usaha tam \ ang dibc niuk olch, dart dan urn uk peraru guna merungkaikan 
ptudukrnlla clan efisieu st usaha 1a111 baik )Hn~ hcrbaclan hukurn maupun 
, , ng udak berbadan hukurn 

IO l,dompok rant adalah kumpulan Perani yaug ada d1 Dacrah , ang dibcrn uk 
dl , dasar kcsarnaan kept nungau, kesamaan kondisi lingkungan sosral, 
i.: konorm, .... u111bc1 dava , kesamr an kornochta s dan kcakraban unruk 
m ningkat kan <;t I t.i meng. mbangkr 11 usah« 11ggot<1. 

11 (1 ibung .. m l,l lornpok 1<1111 \<1ng sr-laruut nv» d1...,1 but t~c1pnkwn adalah 
b 111 .in ll bih dt-111 s uu kl Iompok taru , .111g .1dc1 dt l),w1.ih \ dng bet gr1bung 

d,m Ut kc>rJ, dma untuk mt n1ngkulkc1n skala L"knrn>1111 d,111 vli"1u1s1 usctha 
12 A'>osias1 homocl1tas Petani aclalah 1,umpulan d.1n Pc1.111t. Kclompok Tarn, 

chm a\Hll ,..1bungan K<>lompok Tam uni uk mempequungkan kepentmgan 

p t IOI~ 

MEMUTUSl<AN 
l'l~l<ATUl~J\N l)Af•,l<AI I TENTAN<~ PERLINDUNGAN DAN 

l'l~l<Hl'..1'11 )t\ YAA l'I• TA I 
l\lC'IH L .. ipka n 

De ngan Pers: t ujuan Bersarno 
[)LWAN 1'8i~WAKILAN RAKYAT DACRAH 

h.AHUPAT~NSUMBA TIMvR 
clan 

BUPATl sUMBA TIMUI~ 
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Pasal 2 
Ruang lmgkup pcngaturan Pcrlindungan dan Pemberdayaan Pctani meliputt: 

a percncanaan; I 
b. perlindungan petani;~ 
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I 4. 

Bad .. in U Sa ha Mi I ik Peta 111 \ ang S(' lan J lt l ll)'d cl I xe but BL M Pct an j ada lah 
b.i cl ,lll ll '>d Ii 1 \ <1 n I! lxr ha clan h u k um , a n g cl I b1• 11 t 1 1 k n I« I, cl ;i 1 1 d n n u n t k 
Pllc.ll:1 .).'ll1g .idu cl1 D.tvrnh melulu: g,1bung,111 k1·!01np,,k 1,1111 cJeng~n 
p:n~ cnaa_11 modal \ ung scluruhnva cl1~1d1ki ok.h gaburigan kc lornpok Lani. 
Badan Usa ha Milik Dcsa \ang sclanjutnya disebut UUM[)(;<; adalah badan 
usaha yang se l u r u h atau sebagian besar rnodalnya dirruliki oleh dcsa rnclalui 
pcnverraan sec.am . langsung ,ung bc ra-,al clan kckayaan clcsa ),mg 
diprsahkan guna rncngclo!a a set, jasa pclayanan cl<.111 usaha lainnva unruk 
sr-br-sar- besarnv a kcscjah tc raan mas, araka t dr-sa. · 
PL laku Usa hu adalah scuap orung ) ang mc lak ukan usaha sarans produksi 
pt rtaruan , pcngolahan clan pcrnasaran hast! pertaruan sorta jasa pcnunjang 
P( 1 taruan \ ang bcrkcdudukan d: "tlu) ah hukurn Kabupau n Sumba Timur. 
Pen) \duh Pert aruan , bark pcnvuluh PNS, Swasta , rnaupun swaday a, yang 
se lanju tny a discbut Pen) uluh adalah pcroru ngan Warga Ncgurn l ndunc sra 
) ang melakukan kegiatan pen) uluhan pertaruan 
Kawasan Pe rtariian Pangan Ber kela njuta n adalah \\ ilavah budi dava 
pertaruan terutama pada \\ ilayah perdesaan yang merruhki harnparan 
Lahan Penanian Pangan Berkelanjuian clan/alau hamparan Lahan 
Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan serta unsur penunjangnya 
dengan Iu ngsr utama untuk mcndukung kcmandirian, ketahanan dan 
kedaulatan pangan nasronal. 
Perraruan adalah kegiatan mengelola sumber daya alarn hayau dengan 
bantuan tcknologi. modal, tcnaga kerja dan manajemcn unt uk mcnghasilkan 
Korncduas Pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan dalam suatu agro ekosistem. 
Tim Pcrigaw as Sarana Pertanian yang selanjutny a disingkat TPSP adalah 
Saluan t ugas ) ang drbent uk dalam rangka melakukan pengawasan 
pengguriaan saru na pcr taruan yang tcpat guna , tcpa t sa saran, tcpat waktu, 
tepat lokasi, tepai jerns, tepat mutu dan tepai jurnlah 
Usaha Tani adalah kegiatan dalam bidang pertarnan, mulai dari 
produksty budidaya, penanganan pascapanen, sarana produksi, pemasaran 
ha sil dan/atau jasa penunjarig untuk rnencapai kedaulatan dan 
ke sejahreraan vang bcrrnart abat. 
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bertujuan mcrnanfaatkan kaidah clan tcori ilmu pc ngctahuan yang 
Lelah ierbuku kcbenarannya untuk mcningkatkan Iungsr, manfaat dan 
aplikasi ilmu pengetahuan clan tcknologi ) ang Lelah ada atau 
menghasilkan teknologi baru 
Komoditas Perlanian Unggulan adalah Komoditas Pertanian yang merruliki 
potensi day a saing nasional, regional dan Daerah. 
Kornoduas Pertaruan adalah hasil dari Usaha Tani yang dapai 
diperdagangkan. disirnpan dan/atau dipcrtukarkan 
Organtsmc Pcngganggu Tanaman yang selanJutnya d1smgkal OPT adalah 
scmua organisme yang dapat merusak, mengganggu keh1dupan atau 
menvebabkan kemat1an lanaman. 
Asu~ansi Pertanian adalah perjanJian antara petani dan pihak perusahaan 
asuransi untuk meng1katkan dJri dalam pertanggungan ns1ko usaha tam 

13. 
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Pasal 5 
(I) Strategi sebagairnana chrnak sud dalarn Pasal 4 terdiri duri: 

a. straicgi Perlindungan Pctani; dan 
b strategi Pernberdav aan Petani 

(L) Strategi Pcrlindungan Petarn scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf a 
dilakukan rnelalui: 
a pengernbangan pra sara na pertaruan; 
h penycdiaan sarana pcrtaruan; 
c.. pengembangan usaha pcrtarnan. dan 
d. pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian. 

(11 Sr rategi Pemberdayaan Pet ant sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf b 
dilakukan rnelalui: 
,J. perididrkan dan pclatihan; 
b pen} uluhan dan pendampingan, 
c, pengernbangan sistem dan sarana pernasaran hasil Pertanian; 
d konsolrdasi dan J,-1m111crn luasan lahan Pertaruan; 
e. penycdiaan Iaxilua s pcrnbiay aan dan pcrrnodalan 
f kernudahan akses ilrnu pengetahuan, teknologi dan inforrnasi; 
g rcgcnerasi Petani: dan I 
h. penguatan Kelcrnbagaan Pelan1.~ 

Pa sal 4 
fJ< ,, nc anaan sebagarrnana drmaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1) paling sedikit 
.. · :.1u,;1• stratcgi dan kebijakan. 

Pasal 3 
( 1 I h .. rncrmtal. Oat' rah berwenang melakukan perencanaan Perlindungan dan 

Pernberday aan Petani. 
(2) Perencanaan sebagairnana dirnaksud pada ayat ( I) dilakukan berdasarkan 

a daj a dukung sum her daya a la rn dan lingkungan, 
J rcncana ta ta ruang, 

c perkembangan ilmu pengctahuan dan tcknologi; 
d tinzkat perturnbuhan ekonomi; 
e profil Petarn; 
I kebutuhan sarana dan prasarana Pc rtanian: 
g kelay akan tekrus dan ckonomis, dan 
h kes -suaran dengan kclcrnbagaan dan buday a seternpat. 

111 Pc rcncanaan sebagairnana drrn.rk sud pada ay al ( l) merupakan bagian 
mtcgral dari 
d re nr ana pcrnbangunan Dc1( rah; 
b rencana pembangunan Per taruan; dan 
c. rcncana anggaran pcriclapat a n clan bclanja Dacrah; 

BAB II 
PERE:'\CANAAN 

( pcrnberc avaan petaru: 
d pcrnbrayaan, 
c pernbmaan dan pengawasan, dan 
f P ran serta rnasvarakat. 
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Pasal 8 
( J) Pemerintah Daerah bertanggungjawab alas Pcrlindungan Petani 
(2) Perhndungan Petarn dilakukan melalui sirategi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 ay at (2). 
(31 Perlindungan Petarn melalui pen) ediaan sarana pertanian clan pengembagan 

prasarana pertanian sebagairnana dimaksud dalam Pasal 5 avat (2) huruf a 
dan huruf b, dibenkan kepada: 
a petani yang lahannya berada dalam Kawasan Pcrtanian Pangan 

Berkelanjutan di Daerah; 
b. petani yang melakukan Usaha Tani untuk Kornoditas Pertanian 

Unggulan yang dihndungi: 
c petani penggarap tanarnan pangan yang tidak memiliki lahan Usaha 

Tani dan menggarap paling luas 2 (dua) hektare; 
d petani yang merruliki lahan dan melakukan usaha budi daya tanaman 

pangan pada lahan paling luas 2 (dua) hektare; 
e. petarn horukultura atau pekebun skala kecil sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, 
(4) Perhndungan Petani melalui pengembangan usaha pertanian dan 

pengendalian dan penanggulangan bencana pertaruan sebagaimana 
d1maktud dalarn Pasal 5 avat (2) huruf c, dan huruf d drberrkan kepada 
Pt:tc:1111. 

Bagian Kesatu 
Um urn 

BAB Ill 
PEl~LI DUNGAN PETANI 

Pasal 7 
( 1) Penyusunan dokumen pcrencanaan sebagairnana drmaksud dalam Pasal 6 

a) at ( 1) berpcdoman pada Pcrcncanaan Perlindungan dan Pemberdayaan 
Pela111 Provmsi dan Nasional. 

(2) Dokumen perencanaan sebagairnana dimaksud pada ayaL (1) ditetapkan 
dengan Peraturan Bupau. 

Pasal 6 
(I) PD .) ang mcrr, clcnggarakan urusan perncrintahan dibidang Pertaruan 

bcrwenang men) usun dokurnen pcrcncanaun Perhndungan dan 
Pl rnberdax aan Pcram 

(2) Penyuaunan dokumen perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( J) 
dilakukan dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut: 
a. pembentukan urn penyusun perencanaan Perhndungan dan 

Pemberdayaan Petani; 
b pcnvusunan pere ncanaan dalarn bentuk dokumcn; 
c. pengujian dokumen perencanaan; dan 
d. pcngesahan dokumcn pcrencanaan. 

(3) Penyusunan dokumcn pcrencanaan scbagaimana dimaksud pada ayal ( 1) 
melibatkan: 
a. Penyuluh pertanian; 
b. Kelcrnbagaan Petani; dan 
c Pelaku Usaha. 
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Pasal 11 
Prmcriruuh Dacrah bcrrunggung Ji.I\\ ab aias pcngcndahan. pen) cdiaan dan 
pi-rcduran benih lclalam Daerah melalui PD yang menyclcnggarakan urusan di 
hidang Pertanian~ 

Paragraf 2 
Pl'ngawasan Mutu dan Peredaran Benih 

Pasal IO 
'I !JS!' s1•l1:ig<1iman.1 dirnak sud dalarn Pasal 9 ayat (3) memiliki iugas 
a. rnr-Iakuk an rnomtoruu; clan l vulua s: pcnggunaan sarana Pert arua n melalui: 

I rwrnlJu;it:111 ~tanclar pu1ggunc1<1n saruna Pcrtaruan scsuai dengan 
kc« ntuan p<'rHturnn pc-ruuclang-udungan: 

2. pi mer rk sua n sarunu Pcrtaruan secara rcguler dan Zai au m srderu al, 
3. pcngawa san proses pcrencanaan kebutuhan. pengadaan, 

pertdrsr rrbu sian , pernasaran. sampai dcngan pe nggunaan sarana 
Pe rt a rna n; clan 

4 p<•ngrnH1san t crhadap drstributor, pcngecer dan Pciaru 
IJ rncrnbuat laporan I l asil Monitonng dan Evalunsi Penggunaan Sarana 

P< rtaruan. 
rm laporkan hasil monitoring dan evaluasi kepada kepala PD vang 
rnenyclcnggarakan urusan di bidang Pertaruan di ungkai Kabupaten dengan 
iembusan kcpada kepala PD , ang menyelenggarakan urusan di bidang 
P1·r tarnan cit i ingkut Prov111s1 

Pa ,;,ii lJ 
]J f'I; yang menyelenggarakan urusan perncrintahan drbidang Pertanian 

h, rwcnang melakukan Pengawasan penggunaan sarana Pertanian. 
121 Sarana fJ, rtaman scbagaimana dirnaksud pacla ayat (I) rnehpuu: 

a benih/ bi hit tanarnan , 
b pupuk, 
( P' susida dan 
d alut dan mt sin h rt .. 1111;111 

OJ h ngawasan ~' l1c1gairmrna dirnaksud pada ayat (I) dilakukan dengan 
rnernbcntuk 1 fJSJJ 

(4) 'I PSfJ scbagaimana drrnaksud pada ayat (3) terdin dari: 
a. Petugas dan PD . ang rnenyclcnggarakan urusan dibidang Penanian: 
11 Pl n} uluh Pirtan1nn; 
c. Pernermtuh Kccarnatun elm, 
d Pcmerintah Kclurahan Dcsa 

('->J TJJ~W <ebagaunana dirnak sud pada ayat (4) ditetapkan dengan Keputusan 
Isupati 

Paragraf 1 
l'tnga\\a~an l1l:nggunaa11 Sarana Pert aruan 

1Jag1ar1 Kedua 
Sarana Pertanian 
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Pasal 16 
(I) Pemcrintah Daerah bertanggung jawab atas Pengembangan prasarana 

Pcrt anian 
(2) Pengembangan prasarana Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dilakukan melalui PD) ang menyelenggarakan urusan di bidang Pertanian. 
Pl Prasararia Pertaruan rnchpuu · 

a. Jalan Usaha Tam. jalan produksi dan jalan desa, 
b Bcndungan, clam, jaringan mgasi dan em bung; dan I 
c Jaringan hst rrk, pergudangan, pelabuhan dan pasar Jl 

Bagian Keuga 
Prasarana Pcrt aruan 

Pasal 15 
( l) Punl'11ntah Dacrah dapat me nctapkan perlindungan te rhadap Kornoduas 

Pcrt aruan Unggulan dalarn rangka melak sanakan Perhndungan dan 
Pcmbr-rcluvaan Pct ani 

(2) .Je-rns Kornoditas Pcrtanian Unggulan sebagairnana dimaksud pada a~ at ( 1) 
diietapkan alas rckomendasi dari PD yang men) elenggarakan urusan di 
brdang Pertanian 

(3) Pcrlindungan Kornoduas Pertanian Unggulan sebagaimana dimaksud ayai 
(I) duetapkan dengan Keputusan Bupau 

Pasal 14 
I> tl.,111 11,d 1l'm,111.i pr-nchrian labora torrurn pc ngujian mutu benih di daerah. 
prmcrintuh dacrah mcrnfasilitasi pcndmannya se suai ketentuan perat uran 
pc rundang-unda ngan. 

Pasal 13 
(I) 1'1·l.1ku Usuha dapal mcnjalankan usaha produksi penangkaran benih di 

I )tw1 uh 
(21 Us:tl1:1 procluks: 1w11:1nglwr:111 l>C'111h scbagairnana dirnaksud pada ayat (I) 

chlukukun unt uk mcrigernbanpkan bcnih unggul bermut u yang ditetapkan 
ulch 1w1111·11111:t11 

(J) l'rntl)l)1c1a11 t1·1 h.idup usaha produksi pcnangkaran bcnih sebagaimana 
dimaksucl pada ayut (I) dilakukan oleh PD yang menyclcnggarakan urusan 
ch lrnlang Pv1 ianian 

(4) Uxahu produksi pcnangkaran beruh scbagairnana dirnaksud pada ayat ( 1) 
cliutumukan uni uk pc. rneriuhan kcbut uhan benih di Dae rah 

IJ:1'>,il 12 
I', 11µ,t 11tl,tl1:111, 1'111\t·cl1o1o111 cl.111 I'' 1,·d.ii.111 lx-ruh scbagarmnna dirnaksud dalarn 
l',1:-.111 I I diluk uknn cl1·11g.i11 1 ,11.1 
.i 111, 11g11pt1111:tllw11 p,·1:111 li,tl:11 Bc1111l dt Dae rah; 
I, uulukukun p1·11d,111.t,111 kcpndn pct am pc nangkar bcnih 

11w111lus1li1:,~1 .ik s: s modal uni uk mendukung Pengcmbangan usaha 
p1•11.i11glwri111 IH 11tl1: cln11 

d 11w111.ir11111 p, 11,.tl111:111 lw111l1 dari ICJk,1s1 produksi kc lokasi 
pt 111.is.ii.111 d 111/.11,111 k<'p,111.i 111..1!'>\,1rc1kat sccara tepat gurici, icpat sasaran 
It p,11 \\ ,d<l u, lflk.tl>I, II 111'>, mut LI dan jumlah 
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rl1I• 1,q,I ,11 I I, ·~·111 J .. ~II, 111 ,,, , 1,,,,11111 I' .. ,,,,,11 11, 1 I 1, 1111111 Ill 



9 

Pasal 26 
Keteruuan lebih lanjut mengenai tata cara pernberian, besaran 1sena persyaratan 
pcnerrrna Bantuan dan Subsidi diatur dengan Peraturan Bupauµ 

Pasal 25 
( I J Pe mbcrran Subsid: dan Bantuan sebagarrnana dimaksucl clalam Pasal 23 dan 

Pasal 24 diberikan kepada Petani dan/atau Kelernbagaan Petarn di Daerah 
yang memenuhr ketentuan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 8 ayat (3) 

(2) Be saran Bantuan dan Subsrdi yang dibc rrkan oleh Pemerintah Daerah 
discsuaikan dcngan kemampuan kcuarigan Daerah. 

Pasal 24 
Pcrncrint ah Dae rah dapa t rncrnbc rika n baruuan kcpada Perani dan/atau 
Kelcrnbagaan Pctam da larn bcnt uk 
c1 pc-ngadaan xuran» procluk sr Pcrtu n iu n IJ<1g1 Pc t a m dun aiau Kc lumbugaa n 

Peta111, 
b. pcrnberian modal untuk produksi bagi Petani dan/atau Kelernbagaan Petani 

) ang mcmperoleh izin pcmanfaatan tanah rnilik Dacrah uniuk lahan 
Perta nian 

c. banruan subsich bunga ai a u margin ba n k pada pc-rnbra , aa n usaha mclalui 
krediL/ pcrnbiayaan program Peta111 dan/ aiau Kclernbagaan Petani. 

Pasal 23 
Pcrncriruah Dae rah du pal rnernberikan subsidi untuk be 111h a Lau bibit tanarnan , 
pupuk dan z ata u alat dan rnesin pcrtanian; 

Paragraf 2 
Subsid: dan Baruuan 

Pasal 22 
( 1) Kcmudahan izin usaha Pertaruan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 20 

huruf c dapa t dilakukan melalui 
a. mempcrmudah persyaratan izin usaha Pertanian: 
b rnernpcr-ougkut alur prosc s dun w akt u pcngur usan izin usaha: 

d,rn/ at au 
c. pcrnbebasan biax a per izrnan 

(2) Kcmudahan pernberran izrn usaha sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan pcrundang-undangan. 

P,tsctl 21 
(I) .Jarninan perna saran sebagairnana dirnaksud dalarn Pasal 20 huruf b dapat 

chlakukanmelalui 
a pernbchan ecara langsung; 
b pcnarnpungan hasil Usaha Tarn, dan Zatau 
c. pc nx echaan Iasiluas akses pasar: 

(2) Untuk melaksanakan pembelian secara langsung sebagairnana dirnaksud 
pada d\ .-11 (I) hur uf a Pcrneriruah Daerah dapat menugaskan 
BUMD BUM Des )ang mernpunyai kegiatan usaha dibidang Pertaruan. 
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(2) 

Pasal 30 
Pemenntah Daerah dapat membenkan bantuan ganti rugi gagal panen 
akibat keJad1an luar biasa sesuai dengan kemampuan keuangan Daerah. 
Untuk mengh1tung bantuan ganti rug1 gaga! panen akiba t keJ~_d1an luar 
biasa sebaga1mana dirnaksud pada avat (I) Pemenntah Daerah wajib: 
a menentukan jerus tanaman dan mcngh1tung luas tanarn yang 

rusak.dan l 
b menetapkan bcsaran bantuan ganti rugi tanaman1,.1 

(I) 

Paragraf 2 
c;,rnu Rugi Ciagal Pa nc n Akibai kejadian Luar Biasa 

Pasal 29 
lnformas1 sebagaimana d1maksud dalam Pasal 28 ayai (3) harus akurat, tepat 
wa kt u, menjangkau seluruh wilayah Daerah dan dapat diakses dengan mudah 

dan cepat. 

Pasal 28 
( l) Pemenntah Daerah wajib membangun sistern permgatan dim dalam rangka 

rnenganusipasi dampak perubahan ikhrn untuk menghindari poterisi 
terj ad mya gaga! panen 

(2) Upay a arrusrpas: gagal panen akibat dampak perubahan iklim sebaga1mana 
dirn a k sud pada a:, at ( l ] dilakukan mclalui 
a. prak1raan perubahan ikhrn ) ang berpolcns, dapai merubah pola tariarn 

dan Z atau menggagalkan paricn , dan 
b. per ktr aari potcnsi serangan OPT, dan/atau serangan hama. 

(3) Si stem peringaLan dini sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) bensi informasi 
ten tang: 
a perubahan iklim dan cuaca; 
b. potensi bencana alarn. dan 
c Jems serangan OPT dan/atau serangan hama. 

Paragraf l 
Si stern Pcrmgai an Dim dan Penanganan Dampak Perubahan lkhrn 

Bagian Kehma 
Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Pasal 27 
( l) Pet aru dan/aLau Kelembagaan Petam dilarang menyalahgunakan Subsidi 

dan Baru.uan :) ang duerimany a diluar ketentuan sebazaimana d.rnaxsud 
dalarn Pasal 23 dan Pasal 24 

(2) Pclanggaran ierhadap keteruuan sebagairnana dirnaxsuo pada a) at (2) 
dike nakan sa nk si adrmmst.ra uf. 

(3) Sanksi adrmrust rauf sebagarrnana dirnaksud pada a) at (3) berupa: 
a teguran usan. 
b. teguran iertuhs 
c denda adrnirustrasr: dan/atau 
cl dax a puk-.e pol srorial 

(4) Kcictuan lebih lanjui icru ang lata cara penjaruhan sanksi sebaga1mana 
dimak sud pada a) at (3) duciapkan dcngan Pcraturan Bupau 



(J) 

Pernerintah Oat-rah dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
kcpada Pcrarn sebagairnana dirnaksud pada ayat (I) dapat bekerjasarna 
dcngan badan atau mstitusi yang terakrednasi 
Pcnyclcnggarann p1·nrlid1kan clan pclut ihan scbagaimana dirnaksud pada 
avat (1) dapat bcrupa ~ 

11 

(2) 

(]) 
Pasal 34 

Pemerintah Dacrah rnelalu. PD terkait wajib mcnyelcnggarakan pendidikan 
dan pelat ihan kepada Petarn secara berkelanjutan. 

Bagian Kedua 
Pendrdikan dan Pclatihan 

Pasal :n 
Pcmberdav aan Pctarn dilakukan unt uk me rnaj ukan dan mengernbangkan pola 
pikrr dan pola kcrja Pcta111 rncrungkatkan Usaha Tani, st rt a menumbuhkan dan 
menguatkan Kelernbagaan Pe iani agar mampu rnandin dan berdaya saing t inggi. 

Pa sal 32 
(I) Pcmcnntah Dae rah \\ a Jib mclakukan Pemberdayaar. Pc dill. 

(2) Pe rnberday aan Petani drlakukan rnclalui strategi se bagaimana dirnaksud 
da larn Pasal 5 ayat (3J. 

(3) Pemerintah Dacrah melakukan pcrcncanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
Pern be rday aan Pe tan i 

BABIV 
PE:MBERDAYAAN PETA 'I 

Bagian Kesatu 
Um um 

Pasal 31 
! 1 l Perneriruah Daerah dapat mclindungi Usaha Tani yang dilakukan oleh 

Pet ani dalam benruk Asuran s: Pertanian , 
(21 Asuransi Pertarnan sebagairnana dirnak sud pada ayat ( I J chla kukan un i uk 

rnel.nd ungi Petarn dan kcrugian gaga! panen akibat: 
n. bencana alarn; 
b scrangan organisrne pengganggu ianaman: 
c. dampak perubahan iklim, dan/atau 
d. jerus ns1ko-risiko lain \ang d ia t ur dalarn ketcnt uan pcrat ura n 

pcrundang undangan 

Paragraf 3 
Asuransi Pe-rtanian 

13) Pelaksanaan perighn ungan garui rugi gaged pancn scbagarrrrana dirnakaud 
pada a) al (2) dilakukan olch PD vang menyelcnggarakan uruxan di Bidang 
Pcrarnan bcr sarna Tim Ahli .: ang ditunjuk clan dn ct apkan dengan 
Ke pu usan Bupau. 

14) Kc.entuan lebih lanjut mengenai rnekanisrne clan ta ta , ,irrJ pernbr-rian 
baruuan ganu rugi sebagarmana dirnaksud pad a a) at ( I J draun d1·11gru1 
Peraturan Bupati. 
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(2) 

Bag1un Kecmpat 
Pt 11gernl1<111g,111 S1s1em dL111 Sd1 .i11t.1 rt mavnrun I lc1sil 1'1·11.t111.tn 

P,1s,d .37 
Pr rncrm ta h 0,H rah mclakuk.m Pembcrduvaan Pe1a111 1111 lalu: l't'lll;l"lrlb,111gdn 
s1stc:m dan sarana pernusaran hasil Pe rta nia n 
Pcngembangan sistern clan sarana pcmHsarnn llasil Pert,rnian st>bnga11nanc1 
cl11naksucl rn1d::i :i\ ,11 I I) clisek11ggarc1k,111 dcngan ~ 

(I) 

Bagian Ketiga 
Pen} uluhan dan Pendarnpmgan 

Pasal 36 
( I J Pl mcrrruah Daerah rnela lui PD Pcrtariian memfasiluast penytrlub an d,111 

pc ndarnpmgan secara berkc la nj utan kepada Kclornpok Taru d.m c1t,Hl 

(,c1bungan !<( lornpok 'Jani 
(2) Pcnv uluhan dan pe ndarnpirigan '>c.bagaimnna dirnuk sud pada a) at r I) 

drla k u kan olc I pen) uluh dalam rangka periingkatan kernarnpuan Petani. 
(3) Perncrmtahan Dac ra h dalam Pclaksanaan pcnyuh.iha n dun pcndarnpingan 

kepada Peraru '>C: b,1ga1mc1m1 d irna k s ud pada a at 11) dapat bekerja sama 
cit ngnn rna sv arakat , badun ,11.n1 lt·rnb.igd \ nru; bt rpl'11g,tla111.in drbidang 
pt 11\ u I u ha n clan P' nda m p1 ngar I J>u t.i 111,, n 

(4) Penv uluhan dc111 pcnrlampmgan s,•l>c1gc11rn.irw dunak sud padn mat (I) 
drlakukan ,tg.ir Pet aru rnarnpu: 
a mcla ksanakan iatu cam bud: cla a, pasca pancn , pcngolnhan clan 

pernasaran ang baik; 
b mcla k ukn n a11<1l1s1s ke lavrtka n usaha cl,111 mernbangun kernit raan dcngan 

Pe la k u Usuha; 
c. mcngaks<.s tl knologi inforrna st Pertanu n; clan 
cl rnengak'>l'S pt rmodalan kl' lernbaaa keuangan, perbankan .. uau non bank 

dalarn nngk rc.nmgkutan usuhanva 
(51 Pelaksanaan pt 11\ uluhan dan pcndarnpingan st•b,tg,umana dirnaksud avat 

( J) clrlaks:rnakan sexuai derigan keterituan perat uran pcrundn ng-undnngun 

Pasal 35 
( l) Dalarn rangka mt: rnpr rsiapkan clan merunzkarkan surnber dav a manusia 

P<. rtaruan Pcrncriruah Dal rah dapat mcrnfasiluast Pengembangan 
pcndidikan kejuruan berbasis Pertarnan 

(2) Pcngernbangan pe ndrdika n kejuruan be rbasis Pertaruan sebagairnana 
drmaksud pada ayat (1) antara lam berupa 
a rncrnpcrmudah perijman pcndirian pe nd idrka n kcjuruan be rba si s 

Pertaruan: 
b pcrnberian bea sisw a baai pc. xert a didik sckolah kejur 1 n Pert aruan dan 

bant uan perry elenggaraan pc ndidrkan kejuruan berb: SI'> Pertaruan. 

pt ngcrnb mg 111 program pl lnuhan dan p, rnugungan 
b pe ngcmbangs n pelauhan kcw irausahaan drbidang agrrbrsrus utau 
c, pl ndidrkan dan pelauhan berbasis Pen, man lamnv a 

(4 I Maten pcndidikan dan pt lauhan sebazairnana drrnaksud pada 0\01 (J) 
difokuskan pada perungkatan kornperenst Pctani dalam Lala cara budi daya, 
pasca pancn, pcngolahan da n pema aran 

(5) Pt:ta111 , ana ielah mcndapatkan pcndrdikan dan pelatihan \\ ajib menerapkan 
pcngetahuan dan keterarnpilan y anc telah diperolehny a 



13 

(2) 

Pasal 41 
k.onsoltdast lahan Pertanian sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 40 a) at (2) 
huruf a rnerupakan pcriataa n kcrnbah penggunaan dan pcmanfaatan lahan 
scs uai dcngan potcnsi dan rencana tata ruang untuk kepcnungan lahan 
Pertanian terrnasuk penetapan lahan ierlantar yang potensial sebagai lahan 
Penanian 
Konsol1dasi sebaga1mana dirnaksud pada a) al ( l) dilakukan melalui: 
a. pengendalian alih Iungsi lahan Pertaruan; dart 
b pemanf a a tan Jahan Pertaruan ) ang terlantar ~ 

( IJ 

Paragraf 2 
Konsohdasi Lahan Pertanian 

Pasal40 
( 1 J Pemerintah Daerah mcmberikan jarrunan kererscdtaan lahan Pertaruan. 
(2) .Jaminan scbagaimana dirnaksud pada ayat (1 J dtlakukan rnelalui: 

a. konsolidasi lahan Pertaruan; dan 
b. jaminan Juasan lahan Penanian 

(3) Kctentuan lebih lanjut mengenai mekanisme dan iata cara pelaksanaan 
jarninan keLersedtaan lahan Penanian diatur dcngan Peraruran Bupa· 1 

Paragraf 1 
Urn um 

Bagian Kehrna 
Konsohdasi dan Jaminan Luasan Lahan Pertanian 

Pasal 39 
Pcrncrmtah Daerah rncnvelcnggarakan prornosi dan sosialisasi periungnj a 
rm ngkonsumst komodiu s Pcrranian Dacrah 

P ,'>a 38 
Seuap orang yang mengelola pasar modern mengutamakan penjualan kornoditas 
Pertanian Daerah 

a mew ujudkan pasar hast! Pertaruan yang mernenuhr siandar kearnanan 
pangan, sarutasi serta memperhatikan ketertiban urnurn; 

b me" ujudkan Iasihtas pendukung pasar hasil Pcrtanian; 
c. mcrnfavilita si Pengembangan pasar hasil Pcraman yang drrmhkr 

dan a tau dikelola oil h Kc:lompok Tant Gab i.r.gan Kelornpok Tarn, 
kopcrasi dan atau Kelcrnbagaan Ekonom P( am Peram lainnya, 

d mernbatasi pasar modern yang bukan d.rn.l.ki dan/atau udak bekerja 
sama derigan Kclompok Tani, Gabungan Kelornpok Ta:11, koperasr, 
dan/atau Kelembagaan Ekonorrn Petaru Petani lainnya; 

e. mengembangkan pola kemitraan Usaha Tani yang saling rnernerlukan, 
mempe rcay at. mcrnperkuai dan menguntungkan; 

f. mengembangkan sistcrn pemasaran dan promosi hasil Pertaruan; dan 
g. meny cdiakan mforrnasi pasar 



Pasal 45 
(I) Pcrncrmtah Dacrah mernfasilitasi pembiayaan dan permodalan Usaha Tani 
(2) Pcrnbiayaan dan permodalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dcngan 
a pinjaman modal uruuk merniliki dan/atau memperluas kepemilikan 

luhan Pcrtaruan , 
b pmjuman modal untuk pcngadaan sarana produksi: dan 
c. pcmbcrian baniuan PLfguaLan modal bagi Petani sebagairnana dimaksud 

dalam Pusal 8 avat (3),1' 
14 

Bagian Keenam 
Pcrnbiayaan dan Pcrrnodalan 

Pasal 44 
(I) Kclcrnbagaan Pe Lant a Lau Petani sebagairnana dirnak ud dalam Pasal 43 

huruf a ) ang mcmiliki izin pernanfaatan tanah rnihk Daerah derigan alasan 
a pa pun dilarang: 
.i 111t:nJu<1I, mcnvcwakan dan Zatau mcngalihkan tanah rruhk Daerah 

kepada pihak lain; dan 
b. mengalihfungsikan tanah milik Daerah selain untuk Usaha Tani. 

(2) pclanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf 
a clan huruf b dikeriakan sanksi adrnirustratif. 

(3) Sanksi adrmrustrauf sebagairnana dimaksucl pada ayat (2) berupa· 
a tcguran hsan, 
b. Lcguran tertuhs. 
c dcnda adrrurustra si, dan/atau 
d. daya paksa polisional. 

('~) l\l u.t uun lcbih lanjut tcntang Lala cara penjatuhan sanksi sebagaimana 
drrnaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Bupau 

Pasal 43 
l'v111.11ll,1cll,111 ianah rrulik Daerah unt uk kcpcnungan lahan Penanian dilakukan 
clL 11gc111 per<;\ aratan scbagai bcrikut: 
,1 diberikan kcpada Kclembagaan Pctani, Petani penggarap tanaman pangan 

clan/atau Pctani budi daya Kornoditas Pertanian Unggulan iertentu yang 
mcrniliki nilai manfaal dan/atau ekonomi tinggi; 

b. l,t lcrnbagaan Petaru dan Pctaru sebagairnana dirnaksud pada huruf a adalah 
Pcta111 \ ang udak mcrmhki lahan Usaha Tan, send in dun mcnggarap paling 
luas O,S (nol korna Irma) hckiare; dan 

c. tanuh mihk Dacra h scpanjang tidak drpcrgunakan dan/atau dirnanfaatkan 
untuk kt-pcn t mgan Daerah 

(2) J.1111111<111 scbagairnana dimak ud pada a_'.I at ( 1) dilakukan dengan 
memfusilu as: Pc Lani untuk mernanfaatkan tanah rnihk Daerah \ ang 
dipe: untukkan atau ditetapkan scbagai kawasan Pertanian. 

Pasal 42 
l\.'mL'1111lc1h Dacruh rncmbcrikan jarninan pemanfaarnn lahan Pena111an 
tcrlanuu Sl bagaimana dimak vud dalam Pasal 4 1 ayat (2) huruf b bagi 

( I l 

Paragraf 3 
Jarninan Luasan Lahan Pertaruan 
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l nforrnas: scbagairnana 
berupa: 
,1 sarana clan prasarana produksi Pertanian; 
b harg» Kornoditas Pertaruan clan Kornoditas Pertarnan Unggulan; 
c pcluang clan tantangan pasar; 
cl prakiraan iklirn clan lcclakan OPT, 
e pendrdrkari, pelatihan dan penyuluhan; 
f. pcmlx-nan subsidi dan bantutn modal; dan 
g kctcrscdiuun laha n Pertanian 

( I) 
Pasal 48 

dimaksud dalam Pasal 47 ayat (1) paling sedikit 

(2) 

Pasal 4 7 
Pcrncriruah Dacrah membe nkan kemuclahan akses ilrnu pengetahuan, 
icknologi chin inforrnas: untuk mcncapai standar mutu Kornoditas Pertaruan. 
Kcrnudahan akscs scbagarmana dirnaksud pada ayat (I) melipuu: 
a. penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
b kerja sama alih teknologi; dan 
c penyediaan Iasilitas bagi Petani untuk mengakses ilrnu pengelahuan, 

tcknologi da n mformasi 

(I) 

Bagian Ketujuh 
Ak scs llmu Perigctahuan, Teknologi dan lnformasi 

Pasal 46 
(I) l'l lak suuaa n pcmbiayaan clan perrnodalan sebagaimana dimaksud dalam 

l';1s.il 4:) ayat (1) dilaksanakan dcngan persvaratan sederhana, prosedur 
u pat clan bunga ringan. 

(2) I'< t a rn at a u Kclcrnbagaan Pr-Iani vang rncrnperoleh ba nt uan pembiayaan dan 
pc I modulnn clilara ng rncnggunakannya diluar dan ketentuan sebagaimana 
chrnuk sucl rlularn Pa sa l 45 ava t (2) 

(:lJ l'ch111gg;.11a11 t«·1 hadap kctcn t ua n scbagairnana dirnaksud pada ayat (2) 
chkcnakan sunks: adrrurustratif. 

(4) Sanksi adrninistratif scbagairnana dirnaksud pada ayat (3) bcrupa: 
,J. tcguran lisan; 
b, icguran tcrrulis: 
c. dcnrla ndrmrnst rasr; dan z atau 
d. day a paksa pohsional 

(:'5) Kctet uan lcbih la njut tcntang Lala cara penjatuhan sanksi sebagairnana 
dirnaksud pada ayat (4) ditetapkan dcngan Peraturan Bupati 

(;~I I'< 11vc·di;1;1n JJ( 11ilJi,1ya;111 d,111 prrrnodalan scbagairnana dimaksud pada ayat 
()) chlu k ukn n ruclnlui fc1sili1w; pcmbiayaan dari lcrnbaga perbankan milik 
I'< 11w11111:1h l),w1;tl1. 

( I) S,·1;1111 l,1stl11;cs p< rnhrayaan scbagurrnan» dirnaksud pada ayat (3) 
p< 1r1lm1y,1r111 d,Jp<1l IJl r sumbcr chin: 
,1 JJf'rn,111f,1r1l,in cla na tanggung jawab sosial perusahaan darr/atau dana 

pt ogwm kcrnuraan dan bin a lingkungan dari Sadan Usaha Milik Negara, 
liUMU/11UM[)c·s, clan/alau 

1, prlrnk l:1111 \<111~ uduk rncngikat clan udak rnelanggar kctcntuan peraturan 
1x I unclang-unclangun. 
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(3) 

(2) 

Pasal 52 
IJ< tr1111 clapnt be rg.ibung dan bcrpcran akt if dalarn Kclembagaan Petani 
<,t'bagu1mana cl1mak<,ucl dalarn Pasal 5 I ayat (I). 
Pembcntukan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani mcmperhatikan 
kc·anfan lokal clan keterllbatan Kelompok Wanita Tani 
l<elompok Tani da n Gabungan Kclompok Tani\ sebaga1mana dimaksud pada ;i, ,II (2) cl It,· 1 H pk a n de nga n Kcpu tu san 8 u pa t I M 

( I J 

Paragraf 2 
Kclembagaan Petani 

Pasc1I 5 J 
(I) Kclcmbagaan Petani sebuga1mana dirnaksud dalarn Pa sal 50 ayat ( 1) terdir: 

dart: 
ii. Kc·lompok Tani; 
b. C,i1Jllllg,ll1 f\1·lr,111pok 'I ,111i, 

Asos1,is1 l<omocl1tas 1-'c rt a marr: at au 
d Kekmbagaan Pciaru iainnya 

(2) Kelc..mbagaan Ekonom1 Petaru <,e;baga1mana dimaksud dalam Pasal 50 ayat 

( I J bcrupa BUM Peta ni. 

Pasal 50 
( 1) l'cmcrintah Dc1crah me ndorong dan memfasil1tasi terbentuknya 

h.c:kmbc1gc1c1n Pcta ni dun Kelembagaan Ekonorni Petani. 
(2) Pc ml)('ntuk,111 l<t lc·mbc.1g:1,1n JJ1·wni da n l<clcmbagann Ekonomi Petani 

s< 1Jaga1m,i1w d11rrnksud p,1cJ,1 ,i) c.Jl ( I J clilak<;anakan dcngan pcrpaduan dan 
IJuclH\H, nor ma , nilru d,111 kr-n rrfa n [ok a l Pt ta111 

Pt1rngrnf 
Um um 

Bagian Kcsc mbilan 
1>l'ngw1tw1 l<clcmbc1gaan Pl tani 

l'n s; ti 'I Y 
( 1 J l'c·mc rintuh Urn rah rnr ndoroug, rnemfusiliwsi clan rncrnbtna Re;gcncrasi 

IJ< t,1ni sec ura lx-ri« lanJLtt<.111. 
(2) l« gen< 1 c1s1 Pl 1 .. 1111 <;<. ln1gc1irm1na dimc1ksud pada ayat ( 1 J dtlakukan melc1lu1. 

,1 pi-ml» 11t11k,111 dun pcnguatan pc rnuda tarn da n Pctaru baru: 
IJ pc rnlx-rru n barn u:111 I>< ,1'>1swc1 p<'nrl1cl1ki1n kcjuruan Ix rbasis Pe rta ruan 

s1·su,11 pt io11lns; 
t p< 11cl1dtlwn cl.111 pt h11il1:111 lx-r k1·l;111Jlll,111, d:J11 
cl pt..nyuluhan clan pc..ndarnp111g<1n. 

B,1g1,111 Kull l;1p,111 
l~c·gc111·r:is1 Pl t.1111 

(2) l11fornws1 s1•b;igc1i11i.1n;1 cl11nnksucl p;,d.i ;1v;,1 (I) l1,11t1'- :1kun111,·p,11 wa kt u 
d,111 clapat diuk-« '> dc-11ga11 rnuclah clan c cpat 01<·11 JJ<.Lar11 PC'IGtkU Usc.1ha, 
cl,111/c11c1u rnasyai .ikat. 

I 
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Pasal 59 
me ne n, 1 Iunzs: clan tugas Kclornpok 'I ani dan Gabungan Kclompok 

T,, 1 hag, irnana drrnak ud dalarn P&sc:11 51 clan Pasal 52 berlaku secara rnutatis 
c1 d c, erhadap fungs \ dan tugas Kelembagaan Petani lainnya sebagaimana 

rf ms kc, d dalarn Pasal 58. ~ 

Pasal :,8 
V lernba raan Petani Iainnya sebagaimana drrnaksud dalam Pasal 51 ayat ( l J 

h ruf d dapat x rkcdudukan di Dr~sc.1/v.elurahan,KccamaLan atau Kabupaten. 

Pas<1J -.,7 
A,,, V.c,rn,,d,tw> Pertaruan b rtugas untuk 

, · mp ne ,J, n m n al rkan asprras: Petaru: 
, d c,k m ne 1 s1 p1 lakvanaan kr r 1· raaan Usaha Tani; 

c rnn r k, h pada Pcrnermtah Jr f rah dalam perumusan 
v. , JaY.-in r, rl ndungan dan Pcrnberdayaan Pet an 
rr rnprornostzan Kornoduas Pcrtanian yang dihasrlkan anggota di Daerah, 
dalarr nczcn dan d1 luar ncgerr, 
m/ ndorr.ng p rsaingan Usaha 'I am yc1ng adil, 
rn rr fa .1ht:J<;1 anggota dalarn rnengakscs sarana produksi Pertanian, 

p rmr.dalan dan 
( sarzan pr rrnavalahan dalam Usaha Tam 

I' p l,r rk: cl idukan di kecamatan atau J• aru 
r- , 11 ,r., 

f'v <,t1 I 5 , 
, 1; 1 Kornoc r ;Jc, r, r an an sebagairnana drrnaksud dalam Pasal 51 ayat 

I J h ruf rru r p, 1-:, n J, mb;ig;i indcrx nden nirlaba yang dibentuk oleh, dari, 
k r- am 

r c.J, I: m rncng: m ,,JngY.c1n Asosiasm a dapat rncngikut sertakan Pelaku 
aha pakar rJan/,.Jt::JU tokoh rnasyarakat yang peduli ierhadap 
' ; h ( raan 111 t, nJ 

LI 

dalam 
( 

!1a•,al "'.,4 
Iungsinya, v., lornpok Tarn dan Gabungan Kelornpok 

J1,1 .al 5 ~ 
!{ J,,rr:.,,,i, 'I am bcrfungsi sebagai kelas 
un , ,,rtul-:•., chm wadah tukar menukar 

·1 a 111 ·,ini urnuk rnenmgkatkan kapasitas 
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(2) 

Pasal 64 
Pernerintah Daerah melakukan Pembinaan dan Pengawasan dalam rangka 
pelaksanaan Pcrlmdungan dan Pemberdayaan terhadap Petani di Daerah. 
Pemb1~aan dan Pengawasan se~aga1mana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
mclalui mon n or mg dan cvaluas1~ 

(1) 

BAB VI 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 63 
Pcmbiayaan keg1awn Perlindungan dan Pemberdayaan Petani yang dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah bersumber dari: 
a Anggaran Pendapalan dan Belanja Daerah; dan 
o Sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikal. 

BAB V 
PEMBIAYAAN 

Pasal 62 
Dorongan dan fasilitasi pcmbentukan BUMPetani scbagaimana dimaksud dalam 
Pasal 60 ayat (2) dilakukan dalam bcn tuk: 
a pemberian fasilitas kemudahan pengurusan persyaralan bcrkas pendinan; 
b. pemberian bantuan pengurusan akta pcndtrian di Notaris; 
c. tasiluasi dan bantuan pcngurusan administrasi Sadan I lukurn; atau 
d. birnbingan tcknis manajemen pcngelolaan badan usaha. 

Pasal 61 
(1) BUMPctani berfungsi untuk mcningkatkan skala ekonomi, daya saing,wadah 

inveslasi dan mcngcmbangkan jiwa kcwirausahaan Petani. 
(2) Un tuk mcnjalnnkan fungsi sebaga1mana dimaksud pada ayal (1). BUMPetani 

bertugas. 
,1 ITI('ll\ usun kl'lm ukun usu ha, 
b. mcngcmbangkan kem1trnc.1n usaha; clan 
c. meningkatkan nilai tarnbah l\omoci1Las Pertanian. 

Pasal 60 
( l) BUMPetani scbagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayaL (2) dibentuk oleh, 

dart clan uni uk Pcwn1 mclalui Gabungan Kclompok Tani dengan penyertaan 
modal Jang seluruhu; a dimiliki olch Gabungan Kelompok Tani. 

(2) Pcmerintah Dae rah waj1b mcndorong dun mcmfasilltas1 Lerbentukn) a 

BUMPetani. (3) BUMPeLani sebagaimana dimaksud pada ayat ( L) dapat berbentuk koperasi 
atau badan usaha lainnya sesuai dengan keLentuan peraturan pcrundang- 

undangan. (4) Pcrs)aratan, proscdur dan Lala cara pendirian BUMPctani sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraluran 

perundang undangan. 

Paragrar 3 
J<elembagaan Ekonomi Petani 

' 
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Pasal 67 
Peraturan pelaksanaan dari Peraturan Daerah ipi ditetapkan paling lama 1 (satu) 
tahun sejak Peraturan Dacrah int diundangkan.~ 

BABlX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pc.1sul 66 
Pada saat Peraturan Dncrah int rnula: berlaku Kelembagaan Petani yang ada 
sebelurn diundangkannyaf'craturan Daerah ini masih tctap bcrlaku dan tctap 
diakui keberadaannya. 

BAB Vilt 
KETENTUAN PEl~ALll 1/\N 

Pn sul ()!l 

( l) 1\1,ts\ ,11,1kn1 bet pt·t .m sc11n dnlurn pe11yl'lt·11gg,1rnn11 l'nlinclungw1 cl:111 
Pcmberd.r, ,1,111 Pt·t,1111. 

(2) Perun scrt.i musx urukut scbugauunnu dirnuksud pc1cl,1 ayat (I) dapat 
dilakukun sccura J)L't scorungun cl,111/,1U1u be: kvlornpok 

(3) MasJ arakat dalam Pcrlinduugun Pctani dnpat bcrpcran serta dalarn: 
a. mcmclihnru dan rncrr, cdiakan prasarana Pcrtaruan; 
b mcugutumnkan konsumsi husil Pei tnnian dacrah dalarn dacrab / lokal; 
c. 1T1cn, cdiakun baru unn sosial l>ngi Pct a n i yang mcngalarm be nca na; clan 
d mcl.iporkan ndunv.i puugutun ,·,111g t1cli1k scxun: ckngan ketcnruan 

pcrnturun pcrundang undunuan. 
(-l) M dS_\ uruk.i L d .. tl.1111 i'l'111 bntl.i, .i.t 11 I 'l· 1.i 11 i dn p;i l bl' rpc 1 ii n Sl' 1 I H dH Iii rn 

men, clenggnrnkan. 
a. pendidikan nonforrnal: 
b. pelauhan dan pcrnagangan: 
c. pen) ul uhan; 
d. penccgahan ahh rungs1 lnhan Pertunian: 
e. pcnguatan Kelembaguan Petani dan Kclcmbagaan Ekoriorru Petani: 
r. pernberian lasiluas surnber pernb.ayaan ata u pcrrnodalan: clan/atau 
g. pernberian lasilitas akses terhadap inforrnasi. 

13/\ll VII 
P~RAN Sl~ln/\ M/\SY /\l~/\1 AT 

\ 1) l\lu11ill\l'lll!-!, d,111 cvuluus: Sl IJ.ig.11111.uH\ dinurk sutl pfld.i 11\'ill (2) dilnkukuu 
:,,l'l\\r;\ rcgull't ,ll:l\t 111sidv111.tl d.111 IH't koonl111.i"i1 dt·11g.111 111sl:111s1/i<'111l,:1g:1 
\ .uu; lt'I k.ut lkt1g,ltl pcl.rks.umuu i>rt ltlldlltll!,illl cl,111 11<"11t1J('I dii)'ililll l'<'l:tlli. 

(-1) Pcmbm .. i.m d.111 1>eng,l\\,\:,,,111 s1·lii1g111111;11Ht di111.1ksltd pncl.i ,t\',tl (I) diluk ukan 
t1kll Pl)\ ,111g ll\l'tllbtd.u1gi urusnn Pt•t uuuun: 

(S) Pl) , ,mg 111e1nl>id.u1g1 u: us.111 Pt·1 (nninn mcuyruup.ukun lupornu 1111-,il 
Pemliinuun tl.111 pt•nga\\.ts,111 dulum r.111glrn pclnksnnw111 Pl'1 ii11clu11g,111 cl:in 
Pl'll\lwrd.t)..t.tll Pt•l.t111 dt Druruh kl'p,,cln Huput: Sl'ltup !> (1·11:1111) IHtl1111 s< k,111 
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Ll~MBARAN DACRAI I h.ABUPATC:N SU MBA TIMUR TAI IUN 2019 N(JM(JR 29 
\ NOMOR REGISTl~ASI PERATURAN DAGRAI I KA13UPATE.!\I SUMBA TIMUR 
~PROVINS! NUSA TENGCARA TIMUR P/ 

Pasal 08 
Peraturan Daerah ini mulai lxrlaku pada 1;1ngg,il d111nrln11gk:111. 
Agar scuap orang mcngctahumvu mcmr r1111;d1kt111 pt'11gu11cl;mgw1 Per aturnn 
Duerah 1111 dcngan prm-mpatannvn dalum Lemburan D,1<'r;_1h Kubupaicn Surnba 
Timur. 
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I. UMUM 
Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara Repubhk Indonesia Tahun l 945 

mcngamanatkan pemenntah scbagai rcpreseruasi dart ncaara mempunx at 
tanggung jawab uruuk rnelindungi seuap rnasvarakat lndonesia Hal 1111 dapat 
tercerrrun dan pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang menyebutkan bahwa tujuan bernegara adalah "mehndungi 
scgenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
mcrnajukan kcsejahteraan umum, mcnccrdaskan kehidupan bangsa dan ikut 
mclak sanakan kctertiban dunia \ ang bcrdasarkan kcrnerdckaan, perdarruuan 
abadi dan keadilan so sial". 

Pctaru \ ang u-lah ban, ak rncrnbcrikan koru nbus: bdgt kclangsungan hidup 
dasur rnasvarakat melalui pernenuhan kebui uhan pangan saat ini masih banyak 
yang belum mendapatkan upaya perlindungan yang srsternaus dan 
berkelanjuian. Padahal, sejalan dengan arnanat Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, upay a pembangunan dibidang 
Pertaruan serta perikanan diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan Petaru. 
I lal icrscbut sangai logis rncngingat sclarna int Petarn ielah mernberikan 
kornrrbusr yang ny ala dalam pembangunan Pcrt.anian dan Penkanan serta 
pembangunan ckonomi perdesaan Petaru sebagai pclaku pembangunan perlu 
diberi Perlindungan dan Pernberdayaan untuk mendukung pemenuhan 
kebutuhan pangan masyarakat. Pemberian Perlindungan dan Pemberdayaan 
kcpada Petarn di Kabupaten Sumba Timur sclain merupakan kebutuhan yang 
sangat mendesak juga sejalan dengan tekad Perneriruah Daerah untuk 
rnenjadrkan Kabupaten Sumba Timur sebagai Daerah utarna penyangga 
kctahanan pangan Kabupaten Sumba Timur 

Adapun ruang lmgkup stratcgi pclaksanaan Pcrlindungan kcpada Perani 
dalarn Peraturan Dacrah rru adalah: 
a. Sarana Pertanian; 
b. Prasarana Pertanian; 
c. Pengembangan Usaha Pertanian; dan 
d. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian; 

Scdangkan ruang lingkup straiegi Pemberdax aan kepada Petani dalam Peraturan 
Daerah iru adalah dalam bentuk: 
a. pendidikan dan pelatihan; 
b. penyuluhan dan pendampingan; 
c pengcmbangan sistern dan sarana pemasaran hasil pertanian; 
d. konsolidasi dan jarrunan luasan lahan pertanian; 
e. pcnvediaan Iasilitas pernbiayaan dan pcrmodalan 
f kcrnudahan akscs ilrnu pengetahuan, teknologi, dan inforrnasi: 
g. regenerasi Petani, dan \ 
h. penguatan Kelembagaan Petani.~ 

TENT ANG 
PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI 

PERATURAN DAERAH ~BUPATEN SUMBA TIML;R 
NOMOR I TAHL.;N 20 l 9 

PENJELASAN 
ATAS 



11.is.il I 
l'l'll'll< u1w.111 dimuk suclknn s1·1J,1gui .ic·11n11 clnlrun pi 11c•11q>u11 11p:1y;, t11my:i 

Pcil111du11g,111 clt111 l'crnlH'rcl11),11111 1'1·t;1111 ,:111g ·,, l:11:i-. cit 11g:111 pt()gt:1111 

Pcmlx-rd.rv nuu musvm uku t v.tng diluksnuukun ol<-11 JJ<·1111·1i11t;il1 l),ll'r:il1, 

l't'l.tkll Uxu h.}. cl,111 111,,s) .u u ku t 
I 1. I Si ii ) 

/\ \ i.11 ( I) 
Cukup Jt l.rs 

/\\ ut (2) \ 
Cuk up 1vlr1s~ 

l h u ul .l 

Cuku]: wl.,s. 

l h n ul h 
\u11µ, dim.ik sud clt·11g1111 kn lu nnt "111111111;1 JH 11il,:111g111tr111 

jl< 'I I. 1111.111' 1111 I II jlll k. 111 pt I l II I , 111 d 11 l I pc II ti Ji Cl I g I 111.t 11 p< I t. 111 Ii I I I 

d,ti.1111 .1111 ll1;1:,, \Hllg It 11111< g1c1-;1 cl.tl:1111 cl()l<illlll'II p< II IJ< ;1111ct111 

J ll 111 I,, 111 g 1111 ii 11 I ) ii l I , ii I St I I() I I H' I I cl I 11 d I I. 

Hu. u! t 

(' ll k u p i(' I; Is. 

1\\ .11 (J) 

II l'\~\I lli'l'dl 1',\:\\I 
11.1· •• d I 

l '11!-111111·11•, 

I '.1 :,. ti I 

l '11 I, 11! l Jl' I. I:-, 
I '.1 •,, ti \ 

\, ,11 ( I ) 
l '1 ii Ill' ll l.u 

\ \ ,1 I { >) 
11111 11 I " 

l • I I Id I l ' 11 I. I •• 

11111 l ii Ii 
l '1 i\d t p Jl'l.1 •, 

I l 111 11 I I 

l'11k111• 11 I 1·. 

11111111 d 
l ' l t l\11 l' Jl' I. I:, 

11111111 d 
l '11k11p j,·111:. 

1111111 I I 

',lllf..' d1111.tl,·,11d d1·11g.111 "p1lllil 111 111111" \111111 11:1111.1, l'Jri1111,1 

l11d11k ht p1111l11cl1il ,111 (NII,) l.1111•1•.,il 1.11111, JI 111•, I 1 111111111, J 111·, 

l,llllll>dll,1',, ',lilllt, l " IIJ'll' .. Colll l,d1.111 

11111 11 I I 
he ln111i111111 p1.i•,;11,111.c d:111 · .. 11.111.i d1111.cl<•,11dltf111 •,, l,.q•,'.11 cl:1yf1 

d11k1111 ~ l Js11l1i1'1':1111 

11111111 g 
l'11k11p )l'l,,s 

ll tuul Ii 
t'11k11p wl.1s 
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Pasal 9 
Cukup jelas 

Pasal 10 \ 
Cukup jclas ~ 

Ava: (:J) 
Cukup jelas 

p .... ~ 

Cukup jclas 
Pas- 

Cukup jelas. 
Pa al 8 

Ayat (1) 
Cukup jelas 

A, a r2l 
Cuhup jc las 

:\) at (3) 
Huruf a 

Kawasan Penanian Pangan Berkelanjutan merupakan wilayah 
budi day a penanian terutarna pada wilayah perdesaan yang 
rnerruhk: hamparan/bidang lahan perraruan >ang diietapkan 
untuk dilindungi dan dikernbangkan scc ara konsisu n guna 
rncnahasilkan pangan pokok bagi kernandman , ketahanan, dan 
kedaulaian pangan na ional 

Huruf b 
Cukup jelas 

Huruf c 
Cukup jelas. 

Huruf d 
Cukup Jc las 

Huruf t 

Yang dirnaksud dengan "ketentuan peraturan perundang­ 
undangan" adalah peraturan mengenai skala usaha kecil di 
bidang horukultura, perkebunan, dan peternakan menurut 
ketentuan peraturan perundangundangan. 

:\\ ,H Pl 
Huru .. ,1 

Cukup JL as 
Hurut b 

l L -.up Jt as 
Huru l 

L uk up JL las 
Huruf d 

Penjaminan lua an lahan Lsaha Tani dirnaksudkan agar Petaru 
dapai hid up id> ak t suai dengan standar kehidupan nasional 

H uruf L 

Cukup Jt las. 
Huruf f 

Cukup Jt las 
Huruf g 

Cukup jelas 
Huruf h 

Cukup jela 



l "uk up Jt las 
Pn s., I I H I 

Cukup wl.i" ~ 

\<. I ( 11 
Cul up J1·l.1s 

\ \ .u (. ) 
l'ul up Jt las 
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Cul up Jt las 

l ukup Jt'ln:-. 
llllllll l 

ung II c1l iu 

ebunh Ii nclung unt.uk 
I 1p, II .hrkan kt re mp, l 

tl JU 

' II 1111 ii url dl ll' Ill d II LI" ii I l I I l J il.ih mt rupakan 
p1 1s 11 111.t 11 111s1•c11l 1~1 1•,1111 I uw.isan pcrt.uuan ang bcrhubungan 
h 11 111 11l.i11 dr-s 1 ,J ti 111 1111 !..t1ng,11 Mr ate 11 d. n rnernbcn , k ..., 
unruk , in .... port 1s1 1, 11 ·n11 •k111 111 s ir m I us ih 1 1111 rnenuju I h n 
I 1111111 ind 111 11w11 •.111 •l,111 hnsil produk pert man d rn lahan rnenuju 
I l 111,1k11 1 111 11111p,ll p1 11 1111pung,J11 semeru rr p n ,urnpul,111 arau 
It 111p.1t 1,111\11\. 
, 11l • d11111k-;ud ll ng.111 "1111.111 pr oduksi ad.il th id lah jalan ang 
I l I fun •s1 unt ul lulu lt11t.1s pcngtunpulun ha ti p rtnruc n meriuju ke 
tern] \I pcu.unpuugun scmc-nt.rra ntau k p rbrik p fl olahan hast! 
I I rt.rm 111 
, 111 d1111 iksud ckng.111 "d,1111" arlul ih 

1 111 1 ll Ill tr I .I 111 '; ll Ilg, II St h 111 1 I I 111 
v.me tk.111 d: 1111 
, .ine 1111 ,k.._ id de 11 • 111 "1.11111 • .n 111 • 1'-1 rd II ,h 11111 1!'.l1 uktur vang 
111111d1s111bu-.rk, 11 .111 \.i11g Iii 1,1s,d cl 1n bcncluugun, b1 nclun ,, atau 
1111IH111g 1,·rh ,clnp l,.il1.i11 p, ruuunn yang dinuhki olch ma arak,u 
lk11g,11, r1cl Ill\ I J 11111 ',Ill 111g.ts1 1111, kcbutuh Ill c1k,111 clll unt uk sawah 
d.111 lu.Inru; p,11 1 pct,1111 ii ,111 1,·1 JcllTilll 
) .u ie d1111 d <ud cl, II 'Ill emburu; 1<1 ti ih IUTIJ>.Jl 
p, 11.i111pung,111 .ui p id 1 w.iktu lt q 1d1 surplus 111 ell 
"' li.1g.11 1, 1111 .u pl n.uupuug.m 111 huj.in 
11111111 li 

\ It ( l ) 
uku] Jl I 1-.. 

\ It ( I 
ti l I' I I ..., 

\, It I 
II I II 

1, 
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l'ct:-..c.d 37 
Ayat (I) \ 

Cukup Jelas~ 

Pa sa l 32 
Cukup jelas 

Pasal 33 
Cukup jcla s. 

Pasal 34 
Cuk up jclns. 

J>;1s.ll h 
Cukup jcl.i-, 

P.is,11 3D 
A\ .u (I) 

Pcnx uluhan merupakan proses pcrnbclajaran bag: pelaku utarna serta 
pclaku usaha agar mcrcka mau clan mampu mcnolong dan 
mcngorgarusasrkan dirinya dalam merigakses inforrnasi pasar, 
tcknolog: pvrrnodala n, dan surnber day a lamnx a, sebagai upay a untuk 
muningk.u kun produkt ivirns, ef1s1ens1 usaha, pendapatan, dan 
kcsejaluernn nnv u , senc1 11H'11i11~kat k,111 kvsadaran dalarn pele starian 
fungs1 l111~kung.111 hrdup 
Pcl1\ uluhnn dun pend.unpuigan kepuda Pct am dimaksudkan agar 
Usah.i Tani y,111g dilnkukan olch Pctani dapat mcnghasilkan 
Komoduus Pcrtauian scsuai dcngan standar rnutu Pendarnpmgan 
merupakan bagian yang udak tcrpisahkan clan pelaksanaan 
ku11_1u11~.!/111 J>l'l1\ uluh , :111g chlakuk.m sccara in t e n sif untuk sat u 
kcgiaurn pioru.», \ c.1ng haxilnva rnenjadi indikator pencapaian program 
pcrnbunaun.m pcrtauian, v ang rneliput i pcnerapan ieknologi tepat 
gunu , ,1ng bcrkauan dcngan pcncrapan rckornendasi untuk komoditas 
program-program prioruas: pengembangan (perungkatan kelas 
kernarnpuan poktan) dan pcnguatan poktan dan gapoktan; serta 
pen) usunan Rcncana Dcfiniuf Kelompok (RDK) clan Rcncana Dcfimtif 
Kebut uhan Kclornpok (RDl..:K) 

A, at (2) 
C uk up jt>l;1s 

J\\ ,ll (.3) 
Cuk up jelas 

Ayat (4) 
Cukup jclas. 

Ayat (SJ 
Cukup jclas. 

perubahan vanabiluas iklirn alarmah yang terarnau pada kurun 
wakt u yang dapat dtbandingkan 
Pcrubahan iklim tersebut mcngakibatkan rncningkatnya 
kejadian iklim ekstrim yang berpotcnsi mcrurnbulkan banjir, 
ianah longsor, kckcringan, clan angin iopan yang akan 
berdarnpak tcrhadap penurunan produksi Pertaruan. 

Huruf d 
Cukup jclas 
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Cukup jclas. 
Pa al 39 

Cukup jelas. 
Pasal 40 

Cukup jelas. 
Pasal 41 

Cukup jelas. 
Pasal 42 

Cukup je la s 
P~t sal '-13 

Cukup jelas. 
Pasal 44 

Cukup jelas. 
Pasal 45 

Ayat (l) 
Cukup jelas. 

Ava: (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Yang dimaksud dengan "lembaga perbankan" adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sirnpanan 
dan men) alurkannya kepada rnasyarakat dalam bcntuk kredit dan 
aiau bcnt uk-beru.uk lainnva dalarn rangka merurigkatkan taraf hidup 
rakva t ba nx ak 

A\at (4) ' 
Cukup Jelas.J.J 

Pa sul 38 

A) al (2) 
lluruf a 

Pasar hasil Pcrtanian tcrrnasuk di dalarnnya pasar induk 
Huruf b 

Fasihtas pendukung pasar hast! pcrtaruan seperti lcrnari 
pcndrngm, jarrngan hstrik, gas, akscs jaringan mforrnasi dan 
komunikasi 

Huruf c 
Mernfasilitasi pengembangan pasar rnisalnya dalarn 'Jf r tuk 
pernbinaan dan pembebasan biaya pcrtzrnan 

Hurufd 
Cukup jelas. 

Huruf e 
Yang dimaksud dengan "kernitraan usaha" adalah 
adalahkerjasarna dalam kcterkauan usaha, baik langsung 
maupun udak langsung, a ta s da sar pnnsip saling memerlukan, 
rnernpercay ai, mernpcrkua L, dan me nguruungkan _ ang 
melibatkan pelaku Usaha Mikro.Kecil dan Menengah dengan 
Usaha Besar 

Huruff 
Cukup jclas, 

Huruf g 
Pemerintah Daerah lebih aktif rnclakukan analisis dan 
inforrnasi pasar yang dibutuhkan oleh Petaru dan Pelaku Lsaha 
lainnya. 



P.1s,II IL\ 

Cukup ,kla:-. 
PtlSdl so 

Cu I.. up Jt'l.i:-. 
Pasal 51 

,\, at (I) 
Hurufa 

Cuk up jclas 
Hurul b 

Cuk up wl,1s 
l l ur uli 

Cu k up IL' Ins 
Huruf d 

Kclcmbagaan pctani lainnya rncrupukun kt-lcrubugnnu prtani 
I selain kctiga di atas, vang kcmanfuatannya cl1p1·1 unt ukkan l>,1gi 
\jJctan1. ct .. in dibcnt uk olch pct aru Kvlumbngauu pctruu lainnva 
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\\,ll (2) 
Cukup jcl,is 

\) ,II l 1) 
Hun :.1 

l'ukul' wl.1:-.. 
l l iu v.t b 

l'llklll' J1·l.1~. 
l I t11 i. I , 

l'llklll' 1d.1:- 
l l uruf d 

) ,Ill~ dim.ik -ud dl'llg,111 "p1.1k11.1.111 11..11111" t1d,d.il1 p1:1ki111.111 
kc.id,l,\,ll\ 1.ll,11,I dun 1k[11t1 \1\llg {l'l(,ldl di Sll,1111 dlll'l,tll uut uk 
lll1'lllJ'l'l'ki1 ,lk.111 mns.t t.ui.uu d,111 111.l!'i,1 jl,1111'11. 

Huruf l' 

l'ul..up ll'l.1s 
ll t11 \ 11 I 

l'ul..up wl.ts 
Hru utc 

Cuk up jcl.is 

'.......... ., 

!\1. ,\ ,,1111 I 11,!1 l1'k1111l,1r1 {1'11111S11k l,1'1111',dlll 1 d1°11/'l111 ._.1111il11 I 

.',:l\1'dl.\ II\ ll'k1111h1~1. \Ill.II 1 I 1111, d1 11g 111 l1•111ho11:11 j11'11«'11111111 
,t.111 1•,·11:·,·111·1.111:.,111 l\·11.1111.111 l\·111111111,tl1, I, 11111,11:.i I" 1wl1111111 
d.m \'1'll:!1'111l1.111g.111 d 11•1i1h, di111 l,·111'111:,1 11,·1wl1111111 l',·11111111111 

llll1'I II 1,11111.11 

lhlll,'' 
l'l ,,1q• 1d.1:- 

Hui. 

l h11 
'· 

\ ' 
' 
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Pt1 sa l 58 
Cuk up J<'lns. 

P.is,il :-,lJ 
Yt111g dirnuk sud "rnutatix mutundis'' ,,d,tl:d1 sarna d1:ngan pcnycsuaian 
!-it' pcrl 1111 \ ;1. 

Pasul 60 
Cuk up jclu s. 

Pu-;ul 6 t 
C LI k LI J) _!(' la S. 

Pasu l 62 
Cuk up jclus. 

1';1s.il (d 
Cuk up Jl'l<1s 

Pasal (>4 
Cukup jclas 

Pasal 65 
Cukup jclus. 

Pnsal 6(> \ 
Cukup Jdcts.tJ 

I'. I:,;, ii . ' I 

l't1klljl 11•l,1:,; 
l '.1:-.. II . ,J 

l'uk11p jclus 
I\ 1-... tl .1 I 

l uk up 11·!.,s. 
J>.1s.tl ,., 

l'11k11p wl.1:-.. 
I' 1:-; ti H \ 

C11k11p 1cl.1s. 
1>.is,II ,) r 

l l urul ii 

l' u ku p k l. 1 s. 
ll uru! I> 

<. "ukup 11 I.is. 
l l urt rt c 

Cuk up jl'lils. 
11 u ru f d 

Cukup wl;1s 
11111 LI f l 

Cuk up wl;1s 
l l ur uf I 

J\sos 1:i s1 lvo II H ,c II I ;1 s 1'1·1 l,111i:111 cl:i p.i l llll' 111 f; 1 si Ii l ;1 si :1 nggfJl ri da lam 
1111·11g:1ks1 s s:11 c111c1 produk s: :1g,11 cl,1p;il r1w11J:--1d1 1w11j:1rni11 (C11JC1/1s) da n 
svk.il1gus sl'i>;1g;11 p1·11\1·cl1c1 11!101111:,si d;m 111el;1kul<;111 ;,lih 1c-knolrJgi. 

l l uruf g 
Cukup jrln s. 

\\,II ( '] 
1.'uk1q1 wl.i·, 

SI., H' I I j II 11 l lj >I 111111 l ,, 1 l I ilt I 111, 11 I '1'11 I 11 l 11 ,I I JI II' t, I .1 ( If /{'I f). rf f;l 11 
:,;1·11·111s11\ ., 




